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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1   Pengertian Sistem
 “ Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk melakukan kegiatan dan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” (Jogiyanto, Analisis dan Desain sistem infomasi: Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis, 1990:1)

Sedangkan pendekatan komponen mendefinisikan sistem sebagai berikut:

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.” (Jogiyanto , Analisis dan Desain sistem informasi:Pendekatan Tersruktur Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis,1990:2).

 Sasaran atau tujuan dalam sistem yaitu untuk menentukan operasi yang akan dilaksanakan, selain itu juga mempengaruhi jenis masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang dihasilkan oleh suatu sistem , suatu sistem dapat dikatakan berhasil apabila sasaran atau tujuan tersebut telah tercapai.

2.2   Pengertian Informasi

“Informasi is data that has been processed into a form that is maning full to the recipient ang is of real or perceived value in current or prospective decisions ( Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang akan datang)”. (Gordon B.Davis yang dikutip dari Drs.Moekijat, Pengantar Sistem Informasi Manajemen, 1996).

2.2.1 Kualitas Informasi

Dalam mendapatkan suatu informasi, informasi tersebut harus berkualitas. Kualitas informasi tersebut yaitu:

1. Akurat, artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya

2. Tepat waktu, artinya informasi itu harus tersedia atau ada pada saaat informasi tersebut diperlukan
3. Relevan, artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan. Kalau kebutuhan informasi ini untuk suatu organisasi maka infomasi tersebut harus sesuai dengankebutuhan informasi diberbagai tingkatan dan bagian yang ada dalam organisasi
4. Lengkap. Artinya informasi harus dinerikan secara lengkap
2.2.2 Nilai Informasi 

Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal; manfaat dan biaya mendapatkannya suatu informasi dikatakan bernilai. Bila manfaatnya lebih efektif dibamdingkan dengan biaya mendapatkannya.

2.3  Pengertian Sistem Informasi
Informasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam mengambil keputusan informasi tersebut diperoleh dari sistem informasi (Information System). Sistem informasi ini dapat didefinisikan sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem  didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi haian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi diluar organisasi dan menyediakan pihak luar organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

 (Jogiyanto, Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis, 1990:11).

Sistem imformasi berdasar komputer masih merupakan kotak ajaib, karena apabila dilihat secara fisik komputer hanyalah seperangkat alat atau perangkat keras. Pemakai menyediakan masukan dan menerima keluaran. Penilaian pemakai mengenai sistem informasi tergantung pada keluaran sebagaimana sipemakai melihatnya.

Keluaran suatu system informasu dapat dikelompokkan ked lm  lima jenis utama, yakni:

1. Dokumen transaksi 

2. Laporan yang direncanakan sebelumnya 
3. jawaban atas pertanyaan yang direncanakan sebelumnya
4. Laporan dan jawaban atas pertanyaan yang sifat nya sementara
5. Dialog manusia atau mesin 
2.3.1 Pengelolaan Sistem Informasi
Pengelolaan sistem informasi, diantaranya:

1. Planning yaitu merumuskan tujuan yang akan dihasilkan dengan objek yang ada

2. Organizing yaitu dengan cara membagi pekerjaan dan koordinasi untuk mencapai tujuan

3. Actuating yaitu melaksanakan suatu pekerjaan dengan cara yang benar

4. Controling yaitu melaksanakan pengawasan yang sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan 

2.4 Dokumentasi Sistem

Dokumentasi sistem akan sangat bermanfaat / membantu dalam pemahaman dan pengevaluasian suatu sistem informasi dari sebuah sistem. Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam dokumentasi sistem yaitu dengan menggunakan diagram konteks, DFD (data flow diagram)serta penggunaan kamus data, file dan proses dalam sebuah system informasi.

2.4.1 Diagram konteks

Diagram konteks adalah level teratas dari diagram arus data, yaitu diagram yang tidak detail dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan aliran-aliran data kedalam dan keluar entitas eksternal. Diagram konteks memberikan batasan yang jelas mengenai besaran- besaran entitas yang berada diluar sebuah sistem yang sedang dibuat, artinya diagram ini menggambarkan secara jelas batasan-batasan dari sebuah sistem yang sedang di buat.

2.4.2 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

Diagram Arus Data merupakan cara yang digunakan pada metodologi pengembangan terstruktur. Diagram Arus Data ini diberi simbol satu panah yang mengalir diantara proses (process), simpanan data (data stone), arus data (data flow) dan kesatuan luar (external entity) atau basis sistem (boundary). Arus data dapat berupa masukan dari suatu sistem atau hasil dari proses sistem. Simbol-simbol yang digunakan dalam diagram arus data adalah sebagai berikut :

2.4.3 Kamus Data

Kamus data atau disebut juga dengan istilah juga dictionary dari suatu sistem informasi. Kamus data dapat digunakan pada tahap analisis sistem dan tahap perancangan sistem.

2.5 Basis Data

2.5.1 Definisi Basis Data

Basis data (data base) terdiri atas 2 kata, yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya. Basis data sendiri dapat didefenisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :

· Himpunan kelompok data atau arsip yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat di manfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

· Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan .

· Kumpulan file atau table yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

Basis data dan lemari arsip sesungguhnya memilikimprinsip kerja dan tujuan yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data/arsip. Dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data/arsip. Perbedaannya hanya terletak pada media penyimpanannya yang digunakan. Satu hal juga harus dipertahankan, bahwa basis data bukan hanya sekedar penyimpanan data secara elektronis, artinya, tolak semua penyimpanan data secara elektronis bias disebut basis data yang sangat di tonjolkan basis data adalah pengaturan/pengorganisasian data yang akan kita simpanan sesuai fungsi dan jenisnya.

2.5.2 ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD yang artinya bahwa setiap entitas pada himpunan entitas yang satu berhubungan dengan paling banyak satu entitas yang lainnya, begitu juga sebaliknya, entitas yang terhubung hanya memiliki satu hubungan dengan entitas yang menghubungi.

2.5.3 Relasi Antar Tabel
Relasi antar tabel adalah penggambaran hubungan antara tabel-tabel yang ada sistem pengolahan data

1. Relationship one to one (satu ke satu)

Yang artinya bahwa setiap entitas pada himpunan entitas yang satu berhubungan  dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas yang lainnya, begitu juga sebaliknya, entitas yang terhubung hanya memiliki satu hubungan dengan entitas yang menghubungi.



                                                     Gambar 2.1 Relasi satu ke satu

2. Relationship one to many (satu ke banyak)

Yang artinay bahwa setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan lebih dari saru entitas pada himpunan entitas B, tetap tidak berlaku untuk kebalikannya, dimana entitas B hanya dapat berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan A.


Gambar 2.2 Relasi satu ke banyak

3. Relationship many to many (banyak ke banyak)

Yang artinya bahwa setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan lebih dari satu. Satu entitas pada himpunan entitas B, begitu juga sebaliknya, bahwa himpunan entitas B dapat berhubungan dengan lebih dari satu entitas pada himpunan entitas A.




                           Ganbar 2.3 Relasi banyak ke banyak
1.5.4 Normalisasi

Normalisasi adalah proses pengelelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity relasinya. Pada normalisasi selalu diuji berdasarkan beberapa tradisi, apakah ada kesulitan pada saat menambah (insert), menghapus (delete), mengubah (update), membaca (retrieve) yang terdiri dari tiga macam yaitu :

2.5.3 Struktur File

Perancangan basis data dimulai dari menggambarkan diagram ERD hingga menentukan struktur file. Penentuan stuktur file dilakukan dengan menentukan file-file apa saja yang harus disediakan dan yang digunakan didalamnya aktivitas kerja jika sistem diimplementasikan. Pemilihan file dapat ditentukan dari skema ER yang telah dalam bentuk tabel normal. Dari tabel tersebut baru akan dibuatkan struktur file nya. Stuktur file berisi data yang harus disimpan oleh perusahaan.

2.6 Pengertian pegawai

Pegawai merupakan tenaga kerja manusia, jasmaniah maupun rohaniah (mental dan pikiran) yang senantiasa dibutuhkan dank arena itu menjadi salah satu modal pokok dalam badan usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.

Pengertian istilah pegawai dan pekerja, kepegawaian dan ketenaga kerjaan pada hakekatnya secara yuridis tidak mempunyai perbedaan arti dalam kaitannya dengan kehadirannya didslam satu perusahaan, hanya berbeda lingkungan penggunaannya.

Pengertian pekerjaan menurut undang-undang 7 tahun 1971 butir A “Pekerja adalah tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan dan menerima upah”

Sedangkan pengertian tenaga kerja pasal 1 ialah orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun diluar hubungan kerja untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

2.6.1 Macam-macam Pegawai

Macam-macam pegawai terdiri dari :

· Pegawai percobaan yaitu pada umumnya seorang pegawai yang baru diangkat, baik didalam lingkungan lembaga pemerintah maupun swsta mempunyai status pegawai percobaa.

· Pegawai harian yaitu orang yang bekerja pada suatu lembaga atau perusahaan baik pemerintah atau swasta dengan menerima upah berdasarkan waktu setiap harinya.

· Pegawai bulanan yaitu pegawai yang menerima upah berdasarkan waktu setiap satu bulan sekali.

· Pegawai borongan yaitu pegawai yang menerima upah berdasarkan satuan hasil kerja yang dicapainya

· Pegawai musiman yaitu pegawai bekerja pada suatu perusahaan baik pemerintah maupun swasta selama tertentu.

2.6.2 Sistem Kepegawaian

Pegawai sebagai faktor essensial bagi suatu perusahaan, hidup di tengah-tengah masyarakat dan bekerja untuk kepentingan masyarakat, maka pembinaan pegawai sedapat mungkin dengan kepentingan perusahaan pegawai dan masyarakat untuk itu dapat digunakan berbagai sistem kepegawaian antara lain:

1. Sistem kawan (Patronage System)

Sistem ini merupakan suatu sistem kepegawaian yang bersifat subjektif artinya pengangkatan seorang pegawai berdasarkan atas hubungan pribadi antara pihak yang mengangkat dan diangkat.

2. Sistem kecakapan (Merit System)

Sistem ini bersifat objektif, pengangkatan seorang pegawai didasarkan pada kecakapan yang dimiliki, yaitu dengan ijazah yang dimiliki atau hasil tes yang dicapainya.

3.  Sistem karir (Career System)

menurut sistem ini seorang diterima menjadi pegawai karena pertimbangan kecakapan. Kesempatan untuk mengembangkan bakat serta kecakapan yang dimiliki.

2.7 Gaji

Gaji adalah hasil yang diperoleh seseorang yang melakukan pekerjaan bagi orang lain. Dilihat dari jangka waktu penerimaannya, gaji pada umumnya diberikan setiap hari atau minggu.

2.7.1  Peranan Gaji

Adapun peranan dari gaji yaitu:

1. Dengan gaji yang cukup pegawai akan bekerja dengan baik, dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

2. Gaji yang cukup dapat mendorong pegawai untuk menyumbangkan jasa dan tenaganya semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuannya.

3. Gaji yang cukup dapat memberikan status social seseorang dalam masyarakat.

4. Dengan gaji yang cukup diharapkan kesetian pegawai terhadap instansi.

2.7.2 Sistem Penggajian

Sistem penggajian yang diterapkan perusahaan pada umumnya yaitu:

1. Sistem penggajian menurut waktu

Yaitu merupakan sistem penggajian yang paling tua, hasil pekerjaan yang dicapai   bukan merupakan merupakan ukuran khusus pekerja dibayar menurut yang dipergunakan, misalnya perjam, perhari, perbulan atau pertahun.

2. Sistem penggajian menurut hasil kerja

 yaitu pekerja yang dibayar untuk jumlah unit pekerja yang telah diselesaikan tanpa menghiraukan jumlah waktu yang dipergunakan.

3. Sistem penggajian menurut standar waktu 

Yaitu pekerja yang mendapat premi atau bonus karena waktu kerja.

4. Sistem penggajian menurut kerjasama pekrja dan pengusaha

Sistem ini meliputi pembagian keuntungannya pembayarannya dilakukan kemudian 

Sebagai tambahan atau kombinasi dengan sistem pembayaran upah.

2.8 Pengenalan Visual Basic 6.0
Program MS-Visual Basic 6.0 adalah bahasa pemrograman berbasis MS-windows. Sebagai bahasa pemrograman yang mutakhir, MS-Visual Basic 6.0 di desain untuk dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia dalam MS-Windows.

MS-Visual Basic 6.0 juga merupakan bahasa pemrograman object oriented programming (dop), yaitu pemrograman yang berorientasi objek. MS-Visual Basic 6.0 menjadi begitu diidamkan oelh para programmer visual basic masih tertinggal dalam beberapa hal. Namun dengan hadirnya versi baru, yaitu Visual Basic 6.0 (VB6) yang kaya dengan fasilitas sehingga bisa mencukupi kebutuhan pemakai.

Kekuatan VB dalam bidang data base, sekaranglebih ditingkatkan dengan adanya OBBC (Open Database Connectivity), DAO (Data Access Object), ADO (Active Data Object) maupun RDO (Remove Data Object). Dengan demikian kita bisa menyusun aplikasi data base secara mudah & menyenangkan. Mulai dari desktop, client server sampai data base yang mampu menjangkau antar negara lewat internet. 

2.8.1 Mengenal ide Visual Basic 6.0

Visual Basic 6.0 maenambah banyak koleksi fungsi antara lain Filter, Format Currency, Format DateTime, Format Number, Format Percent, InstrRev, Join, Month Name, Replace, Round, Split, StrReverse, dan Weekday Name.

Dengan VB bisa menghasilkan tipe data yang berupa argument atau properti dan metode properti. VB6 menghadirkan abjek file sistem sehingga bisa bekerja dalam area sistem secara luas.

VB6 menggunakan tampilan baru sehingga bagian-bagiannya bisa ditampilkan dalam kondisi docking atau floating (melayang). IDE juga merupakan bidang kerja tempat kita bekerja untuk menghasilkan program aplikasi.    
2.8.2 Konfigurasi Sistem

Agar Visual Basic 6.0 ini dapat beroperasi dengan baik membutuhkan perangkat keras dengan baik, kita membutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak dengan spesifikasi tertentu.   
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